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ABSTRACT 

According to statistical data on food consumption in 2020, the average need for carrot 

consumption per kg per capita per year reaches -18.87 %. Average market demand 

13.41% / year. While the availability of carrots is only 0.07%, so it is necessary to do 

research to increase the productivity of carrots by giving goat manure and SIPLO 

induction time. The method used was a factorial randomized block design (RAK) 

with controls. The first factor is the dose of goat manure (P1) ; 7.5 tons/ha, (P2) ; 10 

tons/ha, (P3) ; 12.5 tons/ha. The second factor is the duration of SIPLO induction (I1) 

; 45 minutes, (I2) ; 60 minutes, (I3) ; 75 minutes. Data analysis used analysis of 

variance and further test BNJ, Dunnet test 5%. The treatment dose of 10 goat manure 

and 60 minutes of SIPLO induction had a significant effect on increasing the number 

of leaves at 44 days after planting (21.33 strands). The application of goat manure 10 

tons/ha and SIPLO induction duration of 75 minutes was able to increase the fresh 

weight of tubers planted, the weight of tons/ha and the harvest index. The increase in 

the fresh weight of the tubers reached 44.86% when compared to those that were not 

treated. The increase in tuber weight reached 44.87% when compared to those not 

treated. Increasing goat manure at a dose of 12.5 tons/ha improved the quality of 

carrots from the aspect of total dissolved solids (6,64
0
Brix) and Carotene 965 µg/10g. 

 

Keywords : goat manure, duration of SIPLO induction, productivity, quality. 
 

  



ABSTRAK 

Menurut data statistik konsumsi pangan tahun 2020 rata-rata kebutuhan 

konsumsi wortel per kg per kapita per tahun mencapai -18.87 %. Rata rata permintaan 

pasar 13,41% / tahun. Sedangkan ketersediaan wortel hanya 0.07 %, sehingga perlu 

dilakukan penelitian untuk meningkatkan produktivitas tanaman wortel dengan upaya 

pemberian pupuk kandang kambing dan lama induksi SIPLO. Metode yang dipakai 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan kontrol. Faktor pertama 

adalah dosis pupuk kandang kambing (P1) ; 7,5 ton/ha, (P2) ; 10 ton/ha, (P3) ; 12,5 

ton/ha. Faktor kedua lama induksi SIPLO (I1) ; 45 menit, (I2) ; 60 menit, (I3) ; 75 

menit. Analisis data menggunakan analisis ragam dan uji lanjut BNJ, Uji Dunnet 5 %. 

Perlakuan dosis pupuk kandang kambing 10 dan lama induksi SIPLO 60 menit 

berpengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah daun pada 44 hst (21,33 helai). 

Pemberian pupuk kandang kambing 10 ton/ha dan lama induksi SIPLO 75 menit 

mampu meningkatkan bobot segar umbi pertanaman, bobot ton/ha dan indeks panen. 

Peningkatan bobot segar umbi pertanaman mencapai 44,86 % jika dibandingkan 

dengan yang tidak diberi perlakuan. Peningkatan bobot umbi mencapai 44,87 % jika 

dibandingkan dengan yang tidak diberi perlakuan. Peningkatan pupuk kandang 
kambing dengan dosis 12,5 ton/ha meningkatkan kualitas wortel dari aspek total 

padatan terlarut (6,64
0
Brix) dan ß Karoten 965 µg/10g.   

 

Kata kunci : pupuk kandang kambing, lama induksi SIPLO, produktivitas, 

kualitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pertanian di Indonesia terutama hortikultura khususnya sayuran memiliki 

peluang besar dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan mendukung 

program pemerintah meningkatkan kesejahteraan petani. Sayuran yang memiliki 

peluang besar untuk meningkatkan pendapatan masyarakat yaitu wortel. Wortel 

(Daucus carota L.) merupakan salah satu sumber β-karoten yang merupakan 

provitamin A yang potensial. Kadar vitamin A yang terdapat dalam wortel adalah 

sebesar 12.000. Sehingga dapat dipastikan permintaan wortel akan bertambah besar 

untuk mengentaskan masalah kekurangan vitamin A, tumor/kanker dan kurang gizi. 

Menurut data statistik konsumsi pangan tahun 2020 rata-rata kebutuhan 

konsumsi wortel per kg per kapita per tahun mencapai -18.87 %. Rata rata permintaan 

pasar 13,41% / tahun. Sedangkan ketersediaan wortel hanya 0.07 % (Anonymous, 

2020). Hal ini disebabkan adanya degradasi lahan yang dapat menurunkan kualitas 

tanah sehingga produksi tanaman wortel menurun karena kekurangan unsur hara yang 

tersedia didalam tanah. Untuk itu diperlukan upaya-upaya peningkatan produktivitas 

tanaman wortel. Salah satu upaya untuk peningkatan produktivitas tanaman wortel 

dengan melakukan pemberian pupuk kandang kambing maupun penerapan teknologi 

yang mendukung ketersediaan nutrisi bagi tanaman wortel. 

Pemberian pupuk kandang kambing dilakukan pada tanaman wortel untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang akan diserap tanaman.  Pupuk kandang 

kambing dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil tanaman wortel. Pupuk 
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kandang kambing dapat membantu ketersediaan nutrisi atau unsur hara dan 

memperbaiki aerasi tanah. Pupuk kandang kambing juga mampu memperbaiki sifat 

kimia, fisika dan biologi tanah. 

Sistem Intensifikasi Potensi Lokal (SIPLO) adalah teknologi menggunakan 

alat untuk mempermudah pelepasan senyawa kimia atau unsur hara yang terjerap 

pada koloid tanah yang tidak tersedia bagi tanaman, diberikan aliran listrik sehingga 

menjadi tersedia bagi akar tanaman. 

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH  :  

 Penurunan kuantitas dan kualitas produksi wortel disebabkan degradasi lahan 

dan degradasi agroekosistem. Degradasi lahan yang termasuk kedalam penurunan 

sifat fisik tanah, karena terjadi erosi dan pemadatan tanah akibat penggunaan alat-alat 

mesin pertanian. Degradasi agroekosistem dapat disebabkan karena penggunaan 

bahan kimia, untuk menanggulangi permasalahan yang ada di lahan pupuk organik 

merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut.  

1.3 RUMUSAN MASALAH :  

1. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap peningkatan 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman wortel? 

2. Bagaimana pengaruh lama induksi terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas 

hasil tanaman wortel? 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang kambing dan lama induksi 

SIPLO terhadap peningkatan produktivitas dan kualitas hasil tanaman wortel 

(Daucus carota L). 

2. Untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kandang kambing terhadap peningkatan 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman wortel (Daucus carota L). 

3. Untuk mengetahui pengaruh lama induksi SIPLO terhadap peningkatan 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman wortel (Daucus carota L). 

1.5 HIPOTESIS 

1. Pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis 10 ton/ha dengan lama induksi 

SIPLO selama 60 menit mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil 

tanaman wortel (Daucus carota L). 

2. Pemberian pupuk kandang kambing 10 ton/ha mampu memperbaiki peningkatan 

produktivitas dan kualitas hasil tanaman wortel (Daucus carota L). 

3. Aplikasi induksi SIPLO selama 60 menit mampu meningkatkan produktivitas dan 

kualitas hasil tanaman wortel (Daucus carota L). 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kombinasi pupuk kandang kambing 10 ton/ha dan lama induksi SIPLO 75 menit 

terbukti lebih baik dapat meningkatkan produktivitas tanaman wortel 21,28 

ton/ha. Peningkatan produktivitas mencapai 56,29 % jika dibandingkan dengan 

kontrol. 

2. Pemberian pupuk kandang dengan dosis pupuk kandang 10 ton/ha terbukti 

mampu menunjukkan hasil produktivitas umbi wortel (16,16 ton/ha). 

Peningkatan produktivitas mencapai 42,45 % jika dibanding dengan kontrol. 

Pemberian pupuk kandang 10 ton/ha mam                                       

                                                 1                            

kontrol. Adapun untuk ß karoten pemberian pupuk kandang kambing 12,5 ton/ha 

965μ /   menunjukkan peningkatan 15,62 % jika dibanding dengan kontrol. 

3. Aplikasi lama induksi SIPLO 75 menit terbukti mampu meningkatkan 

produktivitas umbi wortel 16,6 ton/ha. Peningkatan produktivitas mencapai 

43,79% jika dibanding dengan kontrol. Aplikasi lama induksi SIPLO 60 menit 

mampu meningkatkan kualitas total                                          

kualitas mencapai 9,79% jika dibanding dengan kontrol. Adapun untuk hasil 

kualitas ß karoten pada lama induksi 75 menit mampu meningkatkan kualitas ß 

karoten (959 μ /10 ) menunjukkan peningkatan mencapai 15,08 % jika 

dibanding dengan kontrol. 
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5.2 Saran. 

 Agar penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya peneliti  maka 

perlu untuk mengadakan penelitian lanjutan untuk kombinasi dosis pupuk kandang 

kambing dan lama induksi SIPLO yang dapat meningkatkan produktivitas tanaman 

wortel pada lahan berbeda. 
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